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Abstrak 

Peramalan adalah perkiraan peristiwa dimasa yang akan datang atas dasar pola waktu dimasa 

lalu dan penggunaan kebijakan terhadap proyeksi dengan pola dimasa lalu. Dengan adanya 

peramalan maka perusahaan dapat melakukan kebijakan atau pengambilan Keputusan yang 

tepat untuk bahan baku yang akan di produksinya. Oleh sebab itu peramalan sangat penting 

bagi Rumah Tempe Yusnita agar jumlah persediaan bahan baku tidak berlebihan atau 

kekurangan dalam produksinya, semakin banyak persediaan mengakibatkan pembusukan 

yang terjadi dan juga dapat mendampak kerugian terhadap Rumah Tempe Yusnita. Metode 

Singel Eksponential Smoothing dan Single Moving Average dengan adanya komparasi 

metode ini akan memperoleh kedua metode yang dapat memberikan fleksibilitas lebih besar, 

menggunakan metode SES untuk merespons perubahan cepat dan SMA untuk mengimbangi 

atau meratakan fluktuasi yang lebih besar. Analisis prediski bahan baku menggunakan 

metode SES dan SMA pada Rumah Tempe Yusnita dapat membantu pemilik dalam 

memprediki bahan baku yang menghasilkan informasi secara cepat, tepat dan akurat. 

Kata kunci: Peramalan; Bahan Baku; Rumah Tempa Yusnita; Exponential Smoothing; 

Single Moving. 

Abstract 

Forecasting is an estimate of future events on the basis of past time patterns and the use of 

policies for projections with past patterns. With forecasting, the company can make the right 

policy or decision for the raw materials to be produced. Therefore, forecasting is very 

important for Rumah Tempe Yusnita so that the amount of raw material inventory is not 

excessive or insufficient in production, the more inventory results in spoilage that occurs and 

can also affect losses to Rumah Tempe Yusnita. The Single Exponential Smoothing and Single 

Moving Average methods with the comparison of these methods will obtain both methods that 

can provide greater flexibility, using the SES method to respond to rapid changes and SMA to 

compensate or flatten larger fluctuations. Prediction analysis of raw materials using the SES 

and SMA methods at Rumah Tempe Yusnita can help owners predict raw materials that 

produce information quickly, precisely and accurately. 
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Single Moving. 

1 Pendahuluan  

Berwirausaha memang menjadi pilihan yang diminati oleh banyak masyarakat, dan hal 

ini dapat disebabkan oleh sejumlah alasan dapat memberikan kesempatan untuk 

menghasilkan pendapatan sendiri tanpa tergantung pada pekerjaan kantor atau perusahaan. 

Ini juga memberikan Tingkat kemandirian finansial yang tinggi, memberikan platform bagi 

orang untuk mengekspresikan ide kreatif mereka dan mengembangkan inovasi baru [1]. 

Inisiatif ini bisa sangat memuaskan bagi mereka yang ingin menciptakan sesuatu yang unik, 

sebagai seorang pengusaha, seseorang memiliki kendali penuh terhadap bisnis mereka. 

Mereka dapat membuat keputusan strategis, menentukan arah bisnis, dan mengelola sumber 

daya sesuai keinginan mereka. Apalagi di zaman modern sekarang pendapatan masyarakat 

sebagian besar berasal dari berwirausaha yang dipengaruhi oleh oleh berbagai faktor, 

motivasi pribadi, pengalaman pekerjaan, tingkat pendidikan, faktor ekonomi dan lain 

sebagainya [2]. 

Maka wirausaha itu ada barang dan jasa bisnis yang menawarkan baik produk fisik 

maupun layanan, contoh wirausaha barang misalnya jualan makanan, jualan minuman, jualan 

pakaian, contoh wirausaha jasa misalnya laundry, gojek, dan lain sebagainya. Salah satu 

contoh usaha yang bergerak di bidang penjualan makanan adalah tempe merupakan makanan 

pokok yang banyak digemari masyarakat terutama di indonesia karena memiliki rasa yang 

khas dan gurih, yang membuatnya menjadi pilihan makanan yang lezat dan disukai oleh 

banyak orang [3].  

Tempe merupakan makanan yang terbuat dari kacang kedelai atau beberapa bahan lain 

yang diproses melalui fermentasi menggunakan mikroorganisme kapang Rhizopus sp. Atau 

yang biasa dikenal sebagai starter/ ragi tempe Kapang Rhizopus sp [4]. Ini berperan memecah 

senyawa kompleks yang ada pada bahan baku sehingga lebih mudah dicerna. Tempe sudah 

lama dikenal oleh masyarakat, khususnya seluruh masyarakat sebagai salah satu makanan 

khas tradisional Indonesia dan diproduksi secara turun temurun. Sampai saat ini, produksi 

tempe sudah menyebar ke seluruh dunia [5]. Salah satunya Rumah Tempe Yusnita 

merupakan suatu bidang usaha yang bergerak dalam olahan kedelai khususnya tempe yang 

berlokasi di jalan. Desa Perkebunan Aek Nagaga Dusun 1 Penggantian, Kecamatan 

Rahuning, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Rumah Tempe Yusnita mulai didirikan sejak 

tahun 2000 sampai dengan sekarang. 

Rumah Tempe Yusnita melakukan untuk kebutuhan konsumen dalam mengoptimalkan 

produksi bahan baku dan persediaan. melibatkan fluktuasi permintaan pasar, variasi harga 

bahan baku, atau perubahan tren konsumen serta pemilik sulit untuk menyediakan stok bahan 

baku agar terstruktur sesuai kebutuhan produksi. Selama ini pemilik Rumah Tempe Yunita 

hanya memprediksi tanpa adanya dukungan data dan perhitungan yang jelas dan tepat maka 

dari itu kadang Rumah Tempe Yunita terlalu sedikit mengambil stok bahan baku padahal 

kebutuhan konsumen waktu trend itu sedang meningkat sehingga konsumen langganan 

membeli ke tempat yang lain atau usaha sejenis dan terkadang juga terlalu banyak mengambil 

bahan baku padahal permintaan konsumen sedang menurun, oleh karena itu rumah tempe 

yusnita selalu kesulitan dan kebingungan untuk memperkirakan bahan baku setiap produksi 

sehingga pendapatan semakin menurun tidak seperti biasanya. 

Permasalahan pada Rumah Tempe Yusnita yaitu pada pengendalian produksi, yaitu 

sistem pengendalian persediaan bahan baku tempe yang tidak terstruktur, sehingga dapat 

mengakibatkan berhentinya suatu proses produksi, mengakibatkan biaya-biaya persediaan 

meningkat dan resiko kerusakan-kerusakan bahan baku. Metode yang digunakan oleh pemilik 
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usaha saat ini hanya sebatas menggunakan perhitungan konvensional saja tanpa melakukan 

suatu perencanaan atau pengendalian persediaan bahan baku yang baik, untuk menghindari 

masalah tersebut dengan permintaan yang selalu berubah-ubah dalam setiap periodenya. 

Masalah-masalah tersebut muncul karena pemilik Rumah Tempe Yusnita melakukan 

order jumlah persediaan bahan baku hanya berdasarkan dugaan yang terkadang masih 

membuat pemilik bimbang menentukan jumlah bahan baku yang akan dibelinya. Pada bahan 

baku Rumah Tempe Yusnita sering mengalami persediaan bahan baku kelebihan, jika 

produksi tempe yang dihasilkan kelebihan dapat mengakibatkan pembusukan yang terjadi 

dan juga dapat mendampak kerugian terhadap pemilik Rumah Tempe Yusnita. 

Mengatasi permasalahan di atas, maka penulis memberikan solusi dengan 

menggunakan perhitungan peramalan komparasi metode, Karena dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan terinci tentang keunggulan, kelemahan, serta kinerja 

relatif dari dua atau lebih metode yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan atau 

menyelesaikan suatu permasalahan [6]. Metode yang dipakai yaitu Single Exponential 

Smoothing dan Single Moving Average dimana dengan menggabungkan dua metode ini akan 

memperoleh kombinasi kedua metode yang dapat memberikan fleksibilitas lebih besar, 

menggunakan metode SES untuk merespons perubahan cepat dan SMA untuk mengimbangi 

atau meratakan fluktuasi yang lebih besar serta dapat mengidentifikasi area-area di mana satu 

metode mungkin lebih berisiko daripada yang lain [7]. Komparasi membantu dalam 

merancang strategi peramalan yang lebih terarah dengan adanya komparasi dua metode dapat 

menghasilkan peramalan yang lebih akurat dengan memanfaatkan kekuatan masing-masing 

metode peramalan [8].  

Peramalan merupakan ilmu untuk memperkirakan kejadian di masa depan dengan 

melihat kondisi aktual sebelumnya [9]. Peramalan digunakan dalam berbagai cara untuk 

memberikan perbedaan antara peramalan (pernyataan probabilistik hasil masa depan dengan 

model), prediksi (pernyataan tentang hasil masa depan berdasarkan logika), proyeksi (hasil 

masa depan berdasarkan skenario) dan prognosis (penilaian subjektif keadaan masa depan) 

[10]. Parameter penghalus (smoothing) dilambangkan dengan a (alpha). Sedangkan Single 

Moving Average merupakan suatu metode peramalan yang dilakukan dengan mengambil 

sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk periode 

yang akan datang [11]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [12] yang berjudul “Peramalan 

Kebutuhan Obat Menggunakan Metode Single Exponential Smoothing”. Penelitian ini 

membahas mengenai sebuah sistem peramalan kebutuhan obat menggunakan metode single 

exponential smoothing sehingga Rumah Sakit Ogan Ilir dapat melihat obat yang sering 

digunakan pasien, dan dapat mengurangi persediaan obat yang berlimbah sehingga menjadi 

lebih ekonomis. Hasil yang didapat menggunakan alat bantu Rapidminer dengan metode 

single exponential smoothing. Sedangkan penelitian oleh [13], dengan judul “Analisis 

Peramalan Permintaan Obat Antibiotik Pada Apotik Edelweis Tatelu”. Hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai rujukan untuk forcasting serta pendalaman ilmu pengetahuan 

manajemen operasional khususnya metode-metode dalam menghitung peralaman.  

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh [14], dengan judul “Penerapan Metode SMA 

(Single Moving Average) Dalam Penggunaan Bahan Baku Kue Dan Roti Pada Momy‟s Cake 

And Bread”. Penelitian ini membahas mengenai sebuah sistem aplikasi peramalan persediaan 

bahan baku kue sehingga mampu meminimalkan selisih antara pembelian dengan 

penggunaan bahan, Hasil yang di dapat dengan berdasarkan perhitungan metode Single 

Moving Average peramalan pada bulan juli 2021 di dapat hasil MAD= 9,5874, MSE= 

18225,39162 dan MAPE= 30%. 
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Dari beberapa penelitian terdahulu dalam penelitian ini belum terlihat adanya metode 

yang spesifik. Penelitian terdahulu hanya menggunakan satu metode tidak terlihat begitu jelas 

kelebihan dari setiap metode forcesting sehingga peneliti menggambil kebaharuan 

berdasarkan dua metode Single Eksponential Smoothing dan Single Moving Average untuk 

meningkatkan kualitas penelitian terhadap forcesting. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Merancang sistem peramalan Pengendalian 

bahan baku tempe untuk kebutuhan produksi tempe menggunakan metode Single Exponential 

Smoothing dan Single Moving Average berbasis web menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan database MySQL. Mengetahui penerapan metode Single Exponential Smoothing 

dan Single Moving Average untuk peramalan pengendalian bahan baku tempe agar terstruktur 

di Rumah Tempe Yusnita. Menggunakan metode Single Exponential Smoothing dan Single 

Moving Average ini dapat membantu pihak Rumah Tempe Yusnita dalam memperkirakan 

bahan baku yang akan digunakan dimasa yang akan datang. 

2 Tinjauan Literatur  

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: Penelitian dengan 

judul “Perbandingan Metode Single Exponential Smoothing Dan Moving Average Pada 

Peramalan Penjualan Produk Minyak”. Hasilnya adalah peramalan penjualan yang dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan oleh PT Tunas Baru Lampung saat ini yaitu 

menggunakan metode Single Exponential Smoothing Dan Moving Average menghasilkan 

sebagai alat bantu untuk mengatasi fluktuasi pada setiap periodenya yang berubah-ubah dan 

tidak selalu konstan [15]. Selanjutnya penelitian dengan judul “Peramalan Kebutuhan Obat 

Menggunakan Metode Single Exponential Smoothing”. Penelitian ini membahas mengenai 

sebuah sistem peramalan kebutuhan obat menggunakan metode single exponential smoothing 

sehingga Rumah Sakit Ogan Ilir dapat melihat obat yang sering digunakan pasien, dan dapat 

mengurangi persediaan obat yang berlimbah sehingga menjadi lebih ekonomis. Hasil yang 

didapat menggunakan alat bantu Rapidminer dengan metode single exponential smoothing 

[16]. Kemudian penelitian dengan judul “Aplikasi Peramalan Persediaan Obat Menggunakan 

Metode Single Exponential Smoothing Pada Apotek Sejahtera”. Penelitian ini membahas 

mengenai sebuah sistem aplikasi peramalan untuk estimasi persediaan obat. Hasil yang di 

dapat dimana sistem yang dihitung menggunakan MSE untuk mengurangi Tingkat kesalahan 

dengan metode single exponential smoothing [17]. Penelitian berikutnya judul “Penerapan 

Metode SMA (Single Moving Average) Dalam Penggunaan Bahan Baku Kue dan Roti pada 

Momy‟s Cake dan Bread”. Penelitian ini membahas mengenai sebuah sistem aplikasi 

peramalan persediaan bahan baku kue sehingga mampu meminimalkan selisih antara 

pembelian dengan penggunaan bahan, Hasil yang di dapat dengan berdasarkan perhitungan 

metode Single Moving Average peramalan pada bulan juli 2021 di dapat hasil MAD= 9,5874, 

MSE= 18225,39162 dan MAPE= 30% [18]. Penelitian selanjutnya dengan judul “Komparasi 

Metode SES Dan WMA Pada Prediksi Bahan Baku Top Fresh Chicken”. Hasilnya adalah 

Sistem peramalan persediaan bahan baku Top Fresh Chicken dengan menggunakan 

komparasi metode Single Exponential Smoothing dan Weighted Moving Average dapat 

menghasilkan peramalan yang lebih akurat dalam memprediksi bahan baku. Penggunaan 

komparasi metode SES dan WMA dapat membantu dan mempermudah Top Fresh Chicken 

dalam hal memprediksi jumlah persediaan bahan baku yang digunakan sehingga 

menghasilkan informasi secara cepat, tepat dan akurat [19]. 

3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

yang merupakan metode penelitian dengan data berupa angka yang diolah menggunakan 
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rumus sehingga memperoleh hasil berdasarkan perhitungan dengan rumus tersebut [20]. 

Tujuan metode penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan objek yang diteliti yaitu prediksi 

bahan baku tempe pada Usaha Rumah Tempe Yusnita. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi pustaka. Kerangka kerja 

merupakan panduan yang membantu peneliti dalam menangani masalah yang dijelaskan. 

Berikut adalah langkah-langkah dalam kerangka kerja yang diterapkan disajikan dalam 

Gambar 1: 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Kerangka berfikir sebuah gambaran berupa konsep yang didalamnya menjelaskan 

tentang hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Jadi, bisa di artikan bahwa 

kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara mengenai hubungan yang dijadikan 

sebagai permasalahan pada topik penelitian. Kerangka berfikir dari penelitian yang penulis 

lakukan disajikan dalam Gambar 2: 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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4.   Hasil dan Pembahasan 

 Data masukan pada analisis komparasi metode Single Exponential Smoothing dan 

Single Moving Average untuk prediksi bahan baku produk Rumah Tempe Yusnita adalah 

data periode bahan baku tempe di Rumah Tempe Yusnita Pada Bulan Januari 2021 Sampai 

Desember 2023 disajikan dalam Tabel 1: 

Tabel 1. Rekapitulasi Data Bahan Baku di Rumah Tempe Yunita tahun 2021 s/d 2023 

 

 Implementasi Sistem Peramalan Yang Dibuat 

1. Tampilan Halaman Beranda 

 Halaman beranda merupakan halaman awal dari sistem peramalan disajikan dalam 

Gambar 3. 

 

Rekapitulasi Data Bahan Baku Tahun 2021 

 

Bahan 

Baku 

 

Satuan 

Januari 

2021 

Februari 

2021 

Maret 

2021 

April 

2021 

Mei 

2021 

Juni 

2021 

P P P P P P 

Kedelai Kg 550 520 640 450 510 500 

Ragi Kg 20 25 15 20 18 23 

Plastik Kg 70 75 55 65 60 45 

Bahan 

baku 
Satuan 

Juli 

2021 

Agustus 

2021 

September 

2021 

Oktober 

2021 

November 

2021 

Desember 

2021 

P P P P P P 

Kedelai Kg 450 550 450 700 700 500 

Ragi Kg 15 20 20 20 15 15 

Plastik Kg 40 80 55 50 65 80 

Rekapitulasi Data Bahan Baku Tahun 2022 

 

Bahan 

Baku 

 

Satuan 

Januari 

2022 

Februari 

2022 

Maret 

2022 

April 

2022 

Mei 

2022 

Juni 

2022 

P P P P P P 

Kedelai Kg 700 700 500 550 450 700 

Ragi Kg 25 20 10 15 20 20 

Plastik Kg 65 60 45 40 70 75 

Bahan 

baku 
Satuan 

Juli 

2022 

Agustus 

2022 

September 

2022 

Oktober 

2022 

November 

2022 

Desember 

2022 

P P P P P P 

Kedelai Kg 700 500 700 490 500 450 

Ragi Kg 15 25 15 20 20 20 

Plastik Kg 55 65 80 55 50 50 

Rekapitulasi Data Bahan Baku Tahun 2023 

 

Bahan 

Baku 

 

Satuan 

Januari 

2023 

Februari 

2023 

Maret 

2023 

April 

2023 

Mei 

2023 

Juni 

2023 

P P P P P P 

Kedelai Kg 700 700 500 500 700 650 

Ragi Kg 20 15 25 25 15 20 

Plastik Kg 75 55 65 65 80 55 

Bahan 

baku 
Satuan 

Juli 

2023 

Agustus 

2023 

September 

2023 

Oktober 

2023 

November 

2023 

Desember 

2023 

P P P P P P 

Kedelai Kg 470 500 500 450 700 500 

Ragi Kg 20 20 20 20 15 25 

Plastik Kg 55 55 50 50 80 65 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Beranda 

 

2. Tampilan Halaman Login 

 Halaman login digunakan untuk masuk ke sistem dengan memasukkan username dan 

password dengan benar pada kolom yang telah disediakan disajikan dalam Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Login 

 

3. Tampilan Halaman Data Bahan Baku 

 Halaman data bahan baku digunakan untuk memasukkan bahan yang digunakan untuk 

produksi tempe disajikan dalam Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Data Bahan Baku 

 

4. Tampilan Halaman Data Periode 

 Halaman data halaman data periode yang digunakan Admin untuk mengelola data 

periode mulai dari kode periode, tanggal dan nama bahan baku. Halaman data periode 

dilengkapi dengan tombol cari, tambah, ubah dan hapus disajikan dalam Gambar 6. 
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Gambar 6. Halaman Data Periode 

 

5. Tampilan Halaman Peramalan 

 Halaman peramalan digunakan Admin untuk mengelola data peramalan mulai dari 

tanggal awal, tanggal akhir, bahan baku, dan next periode. Halaman peramalan dilengkapi 

dengan tombol hitung dan cetak disajikan dalam Gambar 7. 
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Gambar 7. Tampilan Halaman Peramalan 

 

6. Tampilan Hasil Peramalan  

 Tampilan hasil peramalan yang digunakan Admin untuk melihat hasil perhitungan 

berdasarkan jenis bahan baku yang diinginkan. Hasil perhitungan Single Eksponential 

Smoothing yang ditampilkan dari alpha 0.1 sampai dengan alpha 0.9 sedangkan hasil 

Perhitungan Single Moving Average rata-rata bergerak 3 maka jumlah data dikurang 3 

disajikan dalam Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Hasil Peramalan 
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4 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari metode single exponential smooting dan single moving 

average yang diterapkan pada sistem peramalan dapat ditarik kesimpulan yaitu penerapan 

metode Single Exponential Smoothing dan Single Moving Average untuk peramalan prediksi 

bahan baku pada Rumah Tempe Yusnita dilakukan untuk membandingkan hasil perhitungan 

secara manual dengan hasil perhitungan secara komputerisasi terhadap bahan baku untuk 

melihat berdasarkan hasil perhitungan alpha 0.1 sampai dengan alpha 0.9 dan sedangkan 

berdasarkan hasil Perhitungan Single Moving Average rata-rata bergerak 3 maka jumlah data 

dikurang 3 yang mana hasil terbaik dari peramalan dan menggunakan metode Single 

Exponential Smoothing dan Single Moving Average dapat membantu pihak Rumah Tempe 

Yusnita untuk menentukan jumlah bahan baku yang harus disediakan agar mampu memenuhi 

permintaan pembeli. 
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